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Abstract: 7his research was conducted at Sibolga Fishing Port, The purpose of this study is to determine
whether there is an effect of Budget Planning and Budget Evaluation on Financial Performance at Sibolga
Fishing Port. The research method used is a quantitative method. The population in this study is the financial
statement of 2019- 2021. The sampling technique in this study uses Nonprobability sampling.: Saturated
Sampling. This research uses quantitative descriptive method and data analysis method uses multiple
regression analysis with hypothesis testing using t test and f test. Based on the results of the t test, it was
found that the factors of Budget Planning and Budget Evaluation each had a significant effect on
FinancialPerformance. Through the f test, it was found that Budget Planning and Budget Evaluationtogether
had a positive effect on Business Perfor FinancialPerformance mance for Sibolga Fishing Port. The results of
the coefficient of determination obtained a value of 81,80%. And the multiple linear regression test Y =
2,9496+ 0,247X; + 0,139X; it can be assumed that if the Budget Planning has increased by one-unit (%),
then Financial Performance will decrease with a value of 0,24%, and if the Budget Evaluation has increased
by one-unit (%) then Financial Performance will experience an increase with a value of 0,139%.

Keywords: Budget Planning, Budget Evaluation, andFinancial Performance

Abstrak: Penelitian ini dilakukan pada Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Tujuan penelitian ini
yaitu untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh Perencanaan Anggaran dan Evaluasi Anggaran terhadap
Kinerja pada Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Metode penelitian yang digunakan adalah
metode kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah laporan realisasi keuangan tahun 2019 — 2021.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini menggunakan Nonprobability Samplingdengan jenis sampel
jenuh untuk pengumpulan data.Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan metode
analisis data menggunakan analisa regresi berganda dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t dan uji
F.Berdasarkan hasil penelitian uji t diperoleh hasil bahwa Perencanaan Anggaran dan Evaluasi Anggaran
masing-masing berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara
Sibolga. Melalui uji F diperoleh bahwa Perencanaan Anggaran dan Evaluasi Anggaran berpengaruh secara
bersama-sama terhadap Kinerja Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Hasil koefisien determinasi
diperoleh nilai sebesar 81,8%. Dan uji regresi linear berganda Y = 2,9496+0,247X; + 0,139X, dapat
diasumsikan jika Perencanaan Anggaran mengalami kenaikan sebesar satu-satuan (%), maka Kinerja akan
mengalami kenaikan sebesar 0,24%, dan jika Evaluasi Anggaran mengalami kenaikan sebesar satu-satuan
(%), maka Kinerja akan mengalami kenaikan sebesar 0,139%.

Kata Kunci: Perencanaan Anggaran, Evaluasi Anggaran, dan Kinerja Keuangan

Pendahuluan

Semakin kompleksnya masalah penganggaran menyebabkan banyak kegiatan harus
dilaksanakan berdasarkan perencanaan yang cermat. Anggaran menjadi sangat penting dan
relevan dalam suatu pemerintahan, karena anggaran akan berdampak terhadap kinerja
pemerintahyang dikaitkan dengan fungsi pemerintah dalam memberi pelayanan kepada
masyarakat. Oleh karena itu proses penganggaran yang digambarkan dari Kementerian/Lembaga
(K/L) akan memberikan multiplier efectyang berasal dari belanja yang dilakukan pemerintah.

Setiap K/L mempunyai kewajiban yang sama dalam menerapkan kebijakan ini, salah satunya Unit
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Pelaksana Teknis (UPT) Kementerian KelautandanPerikanan (KKP) yaitu Pelabuhan Perikanan
Nusantara Sibolga.

Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolgadalam melaksanakan perencanaan dan evaluasi
anggaran sering menimbulkan terjadinya deviasi yang besar antara perencanaan dan realisasi
anggaran pada halaman III DIPA yang disebabkan tidak konsisten dalam melaksanakan
penyerapan anggaran. Selain itu pengelompokkan tugas dan fungsi dalam melakukan pengelolaan
anggaran hanya bertumpu pada satu bidang menyebabkan kurangnya pengawasan sehingga
pengelolaan anggaran menjadi kurang efektif dan efisien. Dalam proses perencanaan anggaran
PPN Sibolga juga belum sepenuhnya melibatkan diri dan memberikan usulan perencanaan yang
sama dengan tahun-tahun lalu, sehingga pelaksanaan anggaran tidakberjalan dengan baik yang
menyebabkan kinerja, dalam hal ini kinerja keuangan menjadi tidak sesuai dengan diharapkan.

Metode

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif. Pengertian metode kuantitatif
menurut Sugiyono (2017) bahwa metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat

kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Hasil dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Penulis melakukan penelitian di Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga yang berada
di Jalan Gatot Subroto, Pondok Batu, Sarudik, Tapanuli Tengah. Secara geografis terletak pada
posisi koordinat 1°215”LS dan 100°23'34"BT.
1. Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai

rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum, dan minimum.

Tabel. 1
Output SPSS Descriptive Statistics
N | Minimum Maximu Mean S.td'.
m Deviation

Perencanaan Anggaran 36 ,00 69,65| 20,3200 18,88089
Evaluasi Anggaran 36 2,04 98,87 | 43,4292 28,31871
Kinerja 36 ,82 27,18 13,9808 6,37954
Valid N (listwise) 36

Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

Pada variabel Perencanaan Anggaran memiliki nilai Maximum sebesar 69,65 nilai Minimum
sebesar 0,00 dengan nilai Mean sebesar 20,32 dan nilai Standar Deviasi adalah 18,88. Hal ini
mengindikasikan hasil yang cukup baik karena nilai Mean lebih besar dari nilai Standar Deviasi

sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah dan penyebaran nilainya merata. Pada variabel
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Evaluasi Anggaran memiliki nilai Maximum sebesar 98,87, nilai Minimum sebesar 2,04 dengan nilai
Mean sebesar 43,43 dan nilai Standar Deviasi adalah 28,31. Hal ini mengindikasikan hasil yang
cukup baik karena nilai Mean lebih besar dari nilai Standar Deviasi sehingga penyimpangan data
yang terjadi rendah dan penyebaran nilainya merata. Pada variabel Kinerja memiliki nilai Maximum
sebesar 27,18, nilai Minimum sebesar 0,82 dengan nilai Mean sebesar 13,98 dan nilai Standar
Deviasi adalah 6,38. Hal ini mengindikasikan hasil yang cukup baik karena nilai Mean lebih besar
dari nilai Standar Deviasi sehingga penyimpangan data yang terjadi rendah dan penyebaran
nilainya merata.
2. UjiAsumsi Klasik
1. Uji Normalitas Data
Dalam penelitian ini penulis menggunakan uji normalitas dengan uji Kolmogorov-
Smirnowvdan grafik normal P-P Plotterlihat sebaran titik mendekati garis diagonal sebagaimana

disajikan pada tabel dan gambar sebagai berikut:

Tabel. 2
Kolmogorov-Smirnov Test
Perencanaan Evaluasi Kinerja
Anggaran Anggaran

N 36 36 36
Normal Parameters®® Mean 20,3200 43,4292 13,9808

Std. Deviation 18,88089 28,31871 6,37954
Most Extreme Differences | Absolute ,141 ,093 ,075

Positive ,138 ,093 ,060

Negative -, 141 -,072 -,075
Kolmogorov-Smirnov Z ,845 ,558 ,449
Asymp. Sig. (2-tailed) 472 ,915 ,988
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

Berdasarkan tabel di atas, pada uji normalitas dengan menggunakan metode Ko/mogorov-
Smirnovdengan nilai signifikan pada 0,988> 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa distribusi data
telah memenuhi asumsi normalitas

Gambar 1
Grafik Normal P-P Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Kinerja
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Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)
Pada gambar grafik di atas menunjukan bahwa penyebaran titik-titikploting dari hasil output
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SPSS berada disekitar garis diagonal. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memiliki
asumsi normalitas
2. Uji Multikolonearitas

Pada penelitian ini penulis melakukan uji heteroskedastisitas dengan melihat pola gambar
scatterplots hasil dari output SPSS seperti pada gambar berikut:

Tabel. 3
Output SPSS Coefficients Uji Multikolinearitas

Unstandardized Stand:rd|ze Collinearity
Model Coefficients Coefficients t sig. Statistics
B Std. Beta Tolerance | VIF
Error

(Constant) 2,949 1,047 2,818 ,008
1 Perencanaan Anggaran ,247 ,025 ,730| 9,760 ,000 ,989| 1,011

Evaluasi Anggaran ,139 ,017 ,615| 8,232 ,000 ,989| 1,011
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

Berdasarkan tabel output Coefficients di atas, pada bagian Collinearity Statistics diketahui
nilai 7olerance untuk variabel Perencanaan Anggaran (X;) dan Evaluasi Anggaran (X;) adalah
0,989 > 0,10. Sementara nilai VIF untuk variabel Perencanaan Anggaran (X;) dan Evaluasi
Anggaran (X,) adalah 1,011 < 10,00. Maka mengacu pada dasar pengambilan keputusan dalam
uji multikolinearitas dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam model
regresi.

3. Uji Heteroskedasitas

Pada penelitian ini penulis melakukan uji heteroskedastisitas dengan melihat pola gambar

scatterplots hasil dari output SPSS seperti pada gambar berikut:

Gambar 2
Grafik Normal P-P Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
o
o

Regression Standardized Predicted Value

Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

Berdasarkan output scatterplots di atas diketahui bahwa titik-titik data menyebar di atas dan
di bawah atau di sekitar angka 0. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
masalah heteroskedastisitas, sehingga model regresi yang baik dan ideal dapat terpenuhi.
3. Uji Hipotesis
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1. Uji t (Parsial)

Penulis menggunakan acuan sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama dengan

membandingkan nilai Signifikansi (Sig.), dan kedua membandingkan antara nilai thiwng dengan t

tabel SEPErti pada tabel berikut:

Tabel. 4
Coefficients Uji t

Unstandardized | Standardize t Sig.
Model Coefficients d ]
Coefficients
B Std. Error Beta
1 | (Constant) 2,949 1,047 2,818 ,008
Perencanaan Anggaran ,247 ,025 ,730| 9,760 ,000
Evaluasi Anggaran ,139 ,017 ,615| 8,232 ,000
a. Dependent Variable: Kinerja

Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

a) Pengaruh Perencanaan Anggaran terhadap Kinerja
Berdasarkan tabel output SPSS Coefficients di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) <
probabilitas 0,05, dapat disimpulkan bahwa H; atau hipotesis pertama diterima. Dan diketahui
nilai  t hiwng9,760 > t whe 0,681 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
variabel Perencanaan Anggaran (X;) terhadap variabel Kinerja (Y).

b) Pengaruh Evaluasi Anggaran terhadap Kinerja
Berdasarkan tabel output SPSS Coefficients di atas diketahui nilai Signifikansi (Sig) <
probabilitas 0,05, dapat disimpulkan bahwa H; atau hipotesis pertama diterima. Dan diketahui
nilai  t hiwng8,232> t wwe 0,681 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh positif
variabel Perencanaan Anggaran (X;) terhadap variabel Kinerja (Y).

2. UjiF

Dalam hal ini penulis menggunakan acuan sebagai dasar pengambilan keputusan, pertama

dengan membandingkan nilai Signifikansi (Sig), dan kedua membandingkan antara nilai F ping

dengan F peseperti pada tabel berikut:

Tabel. 5
Output SPSS ANOVApada Uji F

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 1164,545 2 582,272| 73,932| ,000°
1 Residual 259,902 33 7,876

Total 1424,447 35
a. Dependent Variable: Kinerja
b. Predictors: (Constant), Evaluasi Anggaran, Perencanaan Anggaran

Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

Berdasarkan tabel output SPSS di atas, diketahui nilai Sig. adalah 0,000. Karena nilai Sig.

0,000 < 0,05. Dan diketahui nilai F niyng adalah sebesar 73,932. Karena nilai F piung 73,932 > F

tabel 3,28 maka sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa

hipotesis diterima atau dengan kata lain Perencanaan (X;) dan Evaluasi Anggaran (X,) secara

simultan berpengaruh terhadap Kinerja (Y).
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3. Koefisien Determinasi (R Square)

Adapun hasil analisis regresi linear berganda (dalam uji F) dapat dilihat tabel berikut:

Tabel. 6
Output SPSS Model Summary pada Koefisien Determinasi
Model R R Square | Adjusted R Square | Std. Error of the Estimate
1 ,904° ,818 ,806 2,80639

a. Predictors: (Constant), Evaluasi Anggaran, Perencanaan Anggaran
b. Dependent Variable: Kinerja
Sumber : Hasil penelitian data diolah dengan SPSS v20 (2022)

Dari hasil penelitian ini nilai dari koefisien determinasi adalah 0,818. Artinya bahwa
kontribusi variabel independen variabel dependen sebesar 81,8%, sedangkan sisanya 18,2%
dijelaskan oleh variabel lain diluar model.

Pembahasan
1. Pengaruh Perencanaan Anggaran Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas menunjukkan bahwa indikator penyerapan
anggaran (variabel Evaluasi Anggaran/X;) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja. Hasil ini sesuai dengan penelitian Haslinda (2016), Yulia Cantika (2018), Rini Nuraeni
(2020) yang menyatakan evaluasi anggaran berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan.
Hasil penelitian ini sesuai dengan teori Halim (2014) bahwa penyerapan anggaran merupakan
capaian dari suatu perkiraan yang akan dicapai selama periode waktu tertentu yang dilihat pada
suatu saat tertentu atau disebut juga realisasi suatu anggaran.

2. Pengaruh Evaluasi Anggaran Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis penelitian ini menunjukkan bahwa indikator penyerapan anggaran
(variabel Evaluasi Anggaran/X,) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Haslinda (2016), Yulia Cantika (2018), Rini Nuraeni (2020) yang
menyatakan evaluasi anggaran berpengaruh siginifikan terhadap kinerja keuangan. Hasil
penelitian ini sesuai dengan teori Halim (2014) bahwa penyerapan anggaran merupakan capaian
dari suatu perkiraan yang akan dicapai selama periode waktu tertentu yang dilihat pada suatu saat
tertentu atau disebut juga realisasi suatu anggaran.

3. Pengaruh Perencanaan dan Evaluasi Anggaran Terhadap Kinerja

Berdasarkan hasil analisis penelitian di atas menunjukkan bahwa variabel Perencanaan
Anggaran (indikator deviasi halaman III DIPA) dan Evaluasi Anggaran (indikator penyerapan
anggaran) memiliki pengaruh positif dan simultan terhadap Kinerja (indikator nilai IKPA).
Nilaikoefisien determinasi (R Square) pada SPSS menunjukkan angka sebesar 0,818 yang artinya
perencanaan anggaran dan penyerapan anggaran berpengaruh sebesar 81,8% terhadap kinerja
instansi pemerintah.Hasil ini sesuai dengan penelitian Haslinda (2016), Yulia Cantika (2018), Rini
Nuraeni (2020) yang menyatakan evaluasi anggaran berpengaruh positif dan simultan terhadap
kinerja keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan teoriLohman (2013:74) indikator kinerja
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adalah suatu variabel yang digunakan untuk mengekspresikan secara kuantitatif efektifitas dan

efisiensi proses atau operasi dengan berpedoman pada target-target dan tujuan organisasi.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh Perencanaan Anggaran dan Evaluasi

Anggaran terhadap Kinerja Keuangan pada Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga periode

tahun 2019 — 2021, maka penulis memperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Perencanaananggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja Kantor
Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Hasil output SPSSmenunjukkan ada pengaruh positif
dan signifikan terhadap Kinerja Kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Hal ini
menggambarkan bahwa semakin rendahnya deviasi halaman III DIPA yang mempengaruhi
variabel perencanaan anggaran (X;) menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada variabel
Kinerja (Y) akan semakin tinggi.Perencanaan anggaran dalam hal ini yaitu indikator deviasi
halaman III DIPA merupakan bagian yangmemuat rencana penarikan dan penerimaan dana
pada Satker Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga dalam satu tahun yang dijabarkan secara
bulanan, yang menjadi alat dalam pengelolaan kas oleh Pemerintah.

Evaluasi anggaran memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Kantor Pelabuhan Perikanan
Nusantara Sibolga. Hasil SPSS menunjukkan bahwa ada pengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja. Pengaruh positif dalam hal ini menggambarkan bahwa semakin tinggi
tingkat penyerapan anggaran yang mempengaruhi variabel evaluasi anggaran (X5)
menujukkan bahwa kinerja keuangan pada variabel Kinerja (Y) akan semakin tinggi. Evaluasi
anggaran dalam hal ini yaitu indikator penyerapan anggaran merupakan tingkat penyerapan
anggaran yang dilakukan pada setiap triwulan secara merata dan ideal sehingga tidak
menimbulkan penumpukan penyerapan anggaran di akhir tahun anggaran.

Perencanaan anggaran dan evaluasi anggaran secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja
pada kantor Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga. Nilai koefisien determinasi (R Square)
menunjukkan 81,8% yang artinya perencanaan anggaran dan evaluasi anggaran berpengaruh
secara simultan sebesar 81,8% terhadap kinerja Pelabuhan Perikanan Nusantara Sibolga.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.
Sehingga dapat disimpulkan persamaan regresi linear berganda Y = 2,949 + 0,247X; +
0,139X, ; yang mana Y = Kinerja; X; = Perencanaan Anggaran dan X, = Evaluasi
Anggaran, maka dapat diasumsikan bahwa jika Perencanaan Anggaran mengalami kenaikan
sebesar satu-satuan (%), maka akan menaikkan Kinerja sebesar 0,247%. Dan jika Evaluasi
Anggaran mengalami kenaikan sebesar satu-satuan (%) maka akan mengalami kenaikan
sebesar 0,139%.
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